
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Indang yang terdapat di Nagari Jawi-Jawi Guguak dipertunjukkan dalam 

berbagai acara, salah satunya seperti acara perkawinan, upacara pengangkatan 

penghulu dan penyambutan tamu. Indang yang terdapat di Nagari Jawi-Jawi, 

mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Perkembangan tersebut 

disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor eksternal (dari luar) maupun internal (dari 

dalam). Faktor eksternal menyebabkan perkembangan Nagari Jawi-Jawi Guguak 

adalah pengaruh budaya asing dan kondisi situasi lingkungan, sedangkan faktor 

internal yang mempengaruhi perkembangan Nagari Jawi-Jawi Guguak adalah 

konflik yang terjadi dalam masyarakat, bertambah dan berkurangnya penduduk, 

adanya keterbukaan dalam masyarakat, motivasi dan pengalaman pemain. 

Perkembangan yang terjadi pada indang yang terdapat di Nagari Jawi-Jawi 

Guguak pada saat sekarang lebih menarik untuk didengar, karena permainan indang 

tersebut jauh berbeda dari yang dahulu. Didalam perkembangan indang terdapat 5 

unsur aspek yang berkembang yaitu aspek teks, aspek musikal, aspek gerak, aspek 

pemain dan aspek busana. Perkembangan dalam indang yang terdapat di Nagari 

Jawi-Jawi Guguak menimbulkan berbagai macam pandangan dalam masyarakat 

Nagari Jawi-Jawi Guguak, baik dari kalangan kaum adat, alim ulama dan cerdik 

pandai, penikmatnya dan generasi muda. Sebagian masyarakat setuju dengan 

adanya perkembangan yang terjadi pada kesenian indang dan ada juga yang tidak 

setuju dengan perkembangan tersebut. 



B. Saran 

Dari perkembangan indang yang ada di Nagari Jawi-Jawi Guguak yang 

pemainya perempuan bisa diapresiasi oleh pemerintah Nagari untuk bisa 

mengembangkan grup-grup indang perempuan lainnya yang ada di Kabupaten 

Solok. Juga diharapkan kepada pemain indang dan masyarakat di Nagari Jawi-Jawi 

Guguak agar selalu bisa melestarikan kesenian indang agar tidak hilangoleh 

perkembangan zaman. Hendaknya pemain dikia indang terus memberikan inovasi 

agar permainan indang lebih menarik untuk dinikmati oleh masyarakat Nagari 

Jawi-Jawi Guguak.  
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